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ABSTRAK 

Yusbi Afdal. 2023. Perencanaan Struktur Perkerasan Lentur Jalan Hasanudin Kota 
Metro. Skripsi. Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik. Universitas 

Muhammadiyah Metro. Pembimbing (1) Leni Sriharyani, S.T., M.T, 
Pembimbing (2) Ir. Ida Hadijah, M.T. 

Kata Kunci : Bina Marga 2017, Perencanaan Jalan, Perkerasan Lentur. 

Jalan merupakan infrastruktur yang menghubungkan suatu daerah dengan daerah 
lain yang sangat penting dalam sistem pelayanan masyarakat. Perkerasan adalah sebuah 
upaya yang utama guna menunjang lancarnya sistem transportasi yang baik dan sesuai 
dengan keinginan. Lapisan perkerasan jalan berfungsi untuk menerima beban lalu lintas dan 

menyebarkannya ke lapisan di bawahnya kemudian diteruskan ke tanah dasar. Dengan 
demikian diperlukan upaya-upaya perencanaan perkerasan lentur yang efisien dan 
efektif agar fungsi jalan tetap terjaga sebagaimana mestinya dan dapat digunakan 
oleh masyarakat dengan aman dan nyaman. Langkah awal perencanaan dilakukan 
dengan mengukur keadaan eksisting ruas jalan tersebut, kemudian melakukan survey Lalu-
lintas Harian pada lokasi penelitian tersebut untuk mengetahui volume dan jenis kendaraan, 
selanjutnya pengambilan sample tanah menggunakan DCP (Dynamic Cone Penetrometer) di  
lokasi penelitian yang kemudian dikorelasikan menjadi nilai CBR tanah asli. Dan kemudian 
dilakukan perhitungan perencanaan perkerasan lentur dengan data yang didapat dengan 
menggunakan metrode BinaMarga 2017, dari hasil penelitian diperoleh ketebalan lapisan 
untuk perencanaan perkerasan lentur setebal 4 cm untuk Asphalt Concrete – Wearing 
Course (AC-WC, setebal 6 cm untuk Asphalt Concrete – Binder Course (AC-BC), setebal 10 
cm Asphalt Concrete – Base (AC-BASE), dan setebal 30 cm Lapis Pondasi Atas A (LPA 
Kelas A). 
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ABSTRACT 

Yusbi Afdal. 2023. Planning of Flexible Pavement Structure of Hasanudin Street 
Metro City. Thesis. Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering. 
Muhammadiyah Metro University. Supervisor (1) Leni Sriharyani, S.T., M.T, 
Supervisor (2) Ir. Ida Hadijah, M.T. 

Keywords: BinaMarga 2017, Road Planning, Pavement Bending. 

Roads are infrastructure that connects an area with other areas that are very 
important in the community service system. Pavement is a major effort to support the smooth 
running of a good transportation system and as desired. The road pavement layer serves to 
receive the traffic load and spread it to the layer below it then passed on to the bottom soil. 
Thus, efficient and effective bending pavement planning efforts are needed so that road 
functions are maintained properly and can be used by the community safely and comfortably. 

The initial planning step is carried out by measuring the existing condition of the road 
section, then conducting a Daily Traffic survey at the research location to determine 
the volume and type of vehicle, then taking soil samples using DCP (Dynamic Cone 
Penetrometer) at the research location which is then correlated to the CBR value of 
the original soil. And then the calculation of bending pavement planning was carried 
out with data obtained using the 2017 BinaMarga metrode, from the results of the 
study obtained a layer thickness for planning bending pavement 4 cm thick for 
Asphalt Concrete – Wearing Course (AC-WC, 6 cm thick for Asphalt Concrete – 
Binder Course (AC-BC), 10 cm thick Asphalt Concrete – Base (AC-BASE), and 30 
cm thick Upper Foundation Layer A (LPA Class A). 
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RINGKASAN 

Afdal Yusbi. 2023. Perencanaan Struktur Perkerasan Lentur Jalan Hasanudin Kota 
Metro. Skripsi. Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik. Universitas 

Muhammadiyah Metro. Pembimbing (1) Leni Sriharyani, S.T., M.T, 
Pembimbing (2) Ir. Ida Hadijah, M.T. 

Kata Kunci : Bina Marga 2017, Perencanaan Jalan, Perkerasan Lentur. 

Jalan Hasanudin merupakan jalan yang menghubungkan akses keluar 
masuk di wilayah Kota Metro dan jalur menuju Kabupaten Lampung Timur. Ruas 
jalan tersebut banyak dilalui oleh kendaraan pribadi sampai kendaraan berat yang 
mengangkut hasil pertanian, ataupun hasil industri. Beberapa kendaraan yang 
melawati jalan tersebut mempunyai berat 2-12 tonase bahkan lebih, sehingga 
membuat jalan tersebut menampung beban yang berat. Kondisi saat ini jalan 
mengalami kerusakan yaitu seperti lapis permukaan jalan yang mengelupas, lubang 
– lubang besar sampai tanah dasar dan bergelombang disepanjang jalan tersebut, 
bahkan bahu jalan yang ada dijalan tersebut mengalami kerusakan yang cukup 
parah. Sehingga kenyamanan dan kelancaran berkendara menjadi terganggu. Maka 
pada penelitian ini penulis akan merencanakan konstruksi perkerasan lentur 
berdasarkan nilai CBR tanah pada ruas jalan Hasanudin, Kota Metro, Provinsi 
Lampung.  

Tujuan dari penelitian ini adalah Menghitung volume kendaraan yang 
melintasi ruas jalan Hasanudin, Mengolah data CBR tanah yang didapat 
menggunakan alat DCP (Dynamic Cone Panetrometer) untuk menentukan ruas jalan 
yang akan direncanakan, Mendesain struktur perkerasan jalan menggunakan 
metode BinaMarga 2017 sebagai acuan. 

Pengambilan sampel tanah dilakukan menggunakan Alat DCP (Dynamic 
Cone Panetrometer) dan data tersebut dikorelasikan menjadi nilai CBR tanah dasar, 
selanjutnya data-data tersebut akan digunakan dalam proses perhitungan 
perencanaan struktur perkerasan lentur menggunakan Metode Bina Marga 2017. 

Perencanaan struktur perkerasan lentur ruas Jalan Hasanudin Kota Metro  
menggunakan metode Bina Marga 2017 diperoleh ketebalan lapisan untuk 
perencanaan perkerasan lentur setebal 4 cm untuk Asphalt Concrete – Wearing 
Course (AC-WC, setebal 6 cm untuk Asphalt Concrete – Binder Course (AC-BC), 
setebal 10 cm Asphalt Concrete – Base (AC-BASE), dan setebal 30 cm Lapis 

Pondasi Atas A (LPA Kelas A). 
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DAFTAR NOTASI DAN ISTILAH 

AC   : Asphalt Concrete (Lapis Aspal Beton, Laston) 

AC-Base  : Asphalt Concrete-Base, Laston sebagai lapis pondasi 

AC-BC  : Asphalt Concrete-Binder Course, laston sebagai pengikat 

AC-WC  : Asphalt Concrete-Wearing Course, laston sebagai lapisan aus 

Agregat  : Formasi kulit bumi yang keras dan padat, batu 

APP   : Apparent 

Aspal   : Didefiniskan sebagai material perekat (Cementitious) dengan unsur  

Aspal padat  : Semen aspal, aspal yang berbentuk pada atau semi padat pada       

Suhu  

Blow  : Tumbukan 

Bssd      : Berat kering permukaan dari campuran setelah pemadatan (gr) 

Bssd – Ba : Volume bulk dari campuran yang telah dipadatkan, jika     

    berat jenis air diasumsikan = 1 

Bt  : Berat picnometer + benda uji SSD + air suhu 25°C 

CA   : Coarse Agregate 

CBR  : California Bearing Ratio 

CESAL : Cummulative Equivalent Single Axle Load 

DCP   : Dynamic Cone Penetrometer 

DD  : Faktor distribusi dua arah 

DL  : Faktor distribusi lajur 

Depth  : Kedalaman tumbukan 

DMF   : Design MiX Formula 

ESA  : Equivalen Standar Axle 

FA   : Fine Agregate 

FF   : Filler Fraction 

Flow   : Kelehan 

Gb   : Berat jenis aspal 

Gmb    : Berat jenis bulk campuran setelah pemadatan (gr/cm3)  

Gmm   : Berat jenis campuran maksimum teoritis setelah pemadatan  

Gmm   : Berat jenis maksimum campuran (gr/cm3) 

Gradasi  : Susunan butiran agregat sesuai ukurannya 
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Gsb   : Berat jenis bulk agregat (gr/cm3)  

Gse   : Berat jenis efektif/ efektive spesific gravity (gr/cm3) 

K   : Konstanta (Kira-kira 0,5-1,0) 

Kelehan  : Nilai flow yang diperoleh dari pengujian marshall 

Laston  : Lapisan aspal beton 

LHR   : Lalu Lintas Harian Rata-rata 

LPA  : Lapis Pondasi Atas 

LPB  : Lapis Pondasi Bawah 

MC   : Motorcycle (satuan kendaraan bermotor) 

MDP   : Manual design perkerasan  

MPU   : Mobil penumpang umum 

P1, P2, P3,..  : Presentase berat dari masing-masing agregat 

Pb   : Persentase kadar aspal terhadap total campuran (%) 

Pba   : Penyerapan aspal, persen terhadap berat agregat (%) 

Pbe    : Kadar aspal efektif, persen terhadap berat total campuran (%) 

PC   : Portland Cement 

Pmm   : Persen berat total campuran (%) 

UR  : Umur Rencana 

Repetisi  : Kata yang diulang (butuh penekanan kata) 

    Ruang 

S   : Angka stabilitas sesungguhnya. 

Segmen : Suatu Bagian dari pengukuran  

SMP  : Satuan mobil penumpang 

SNI   : Standar Nasional Indonesia 

STA  : Stationing (penentuan pengukuran jarak) 

SSD   : Saturated Surfsce Dry 

Stabilitas  : Kemampuan perkerasan jalan menerima beban lalu lintas tanpa 

terjadi perubahan bentuk tetap 

Va   : Rongga di dalam campuran, persentase dari volume total campuran  

(%) 

Vbulk   : Volume campuran setelah pemadatan 

VDF  : Vehicle Damage Factor 


